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RINGKASAN 

ARDIANSAH FEBRIANTOKO. Evaluasi Bio-Drying Kotoran Sapi dengan 
Penambahan Bakteri Termofilik Bacillus sp sebagai Material Refuse Derived Fuel 
(RDF). Dibimbing oleh ANURAGA JAYANEGARA dan NOVIA AMALIA 
SHOLEHA. 

 
Pemanasan global dan perubahan iklim merupakan tantangan serius yang 

dihadapi oleh dunia saat ini. Emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari berbagai 
aktivitas manusia, termasuk pembakaran bahan bakar fosil, telah menyebabkan 
peningkatan suhu rata-rata global. Salah satu sumber emisi gas rumah kaca adalah 
limbah organik kotoran hewan. Salah satu metode untuk mengolah limbah 
peternakan adalah pembuatan Refuse Derived Fuel (RDF) yang menerapkan konsep 
waste to energy (WtE). Tantangan utama dalam pengolahan kotoran sapi sebagai 
RDF adalah memastikan kadar air dan nilai kalori dapat memenuhi standar minimal 
RDF. Oleh karena itu, proses bio-drying kotoran sapi dilakukan untuk mencapai 
standar minimum RDF. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan kinerja bio-drying kotoran 
sapi segar dengan penambahan bakteri termofilik Bacillus sp pada berbagai dosis 
pada kotoran sapi segar dengan tanpa penambahan bakteri termofilik Bacillus sp. 
Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas kotoran sapi dari 
hasil bio-drying ditinjau dari nilai kalor, pH, dan kadar air. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan inokulasi Bacillus sp 106 log cfu ml-1 Kg-1 
kotoran sapi mempunyai kinerja bio-drying dan waktu pengeringan paling baik 
dibandingkan dua perlakuan lainnya (inokulasi Bacillus sp 107 log cfu ml-1 Kg-1 
kotoran sapi dan tanpa inokulasi Bacillus sp). Inokulasi kotoran sapi Bacillus sp 106 
log cfu ml-1 Kg-1 menghasilkan waktu pengeringan paling cepat (12 hari), kadar air 
terendah (9,64%), pH baik (7,8) dan nilai kalori tertinggi (2.656,5 Kkal/kg). 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kadar air kotoran sapi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai kalorinya, semakin tinggi kadar air kotoran 
sapi maka semakin rendah nilai kalori yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kotoran sapi yang dikeringkan dengan teknik bio-drying layak dijadikan sebagai 
material RDF. 

Kata kunci: Bio-drying, bakteri termofilik, kotoran sapi, RDF, waste to energy. 



 

SUMMARY 

ARDIANSAH FEBRIANTOKO. Evaluation of Bio-Drying Cow Dung with The 
Treatment of Adding Thermophilic Bacteria (Bacillus sp) As Refuse Derived Fuel 
(RDF) Material. Supervised by ANURAGA JAYANEGARA and NOVIA 
AMALIA SHOLEHA. 

 
Global warming and climate change are serious challenges facing the world 

today. Greenhouse gas emissions resulting from various human activities, including 
the burning of fossil fuels, have led to an increase in the Earth's average 
temperature. One significant source of these emissions is organic waste from 
livestock manure. A promising method for processing livestock waste is the 
production of Refuse Derived Fuel (RDF), which applies the waste-to-energy 
(WtE) concept. However, a major challenge in converting cow manure into RDF 
is ensuring that its moisture content and calorific value meet the minimum RDF 
standards. To address this, a bio-drying process is employed to reduce moisture 
and enhance fuel quality. 

The purpose of this study is to compare the bio-drying performance of fresh 
cow manure with the addition of thermophilic bacteria at various dosage to fresh 
cow manure without the addition of thermophilic bacteria. Another objective of this 
study was to determine the quality of cow dung in terms of calorific value, pH, and 
moisture content. The results show that treatment with inoculation of Bacillus sp 
106 log cfu ml-1 Kg-1 cow dung had the best bio drying performance and fastest 
drying time compare with the other two treatment (inoculation of Bacillus sp 107 
log cfu ml-1 Kg-1 cow dung and without any inoculation of Bacillus sp). The 
inoculation of Bacillus sp 106 log cfu ml-1 Kg-1 cow dung resulted in the fastest 
drying time (12 days), the lowest moisture content (9,64%), good pH (7,8) and the 
highest gross caloric value (2.656,5 Kcal/kg). This study has shown that the 
moisture of the cow dung has a significant impact on its calorific value. Thus, cow 
dung of the bio drying result is recommended as material of RDF. 

Keywords: bio drying, cow dung, RDF, thermophilic bacteria, waste to energy. 
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